BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Toserba Indrako Teluk Kuantan, mulai
dari bulan November 2017 s.d selesai.
3.2 Jenis dan Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan
informasi mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi
dua, yaitu data primer dan data sekunder.
3.2.1 Data Primer
Menurut  Kuncoro (2009:148,157) Data primer dapat
didefenisikan sebagai data yang dikumpulkan dari sumber-sumber
asli untuk tujuan tertentu atau data yang diperoleh dengan survei
lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data
original. Dalam riset pemasaran, data primer diperoleh langsung dari
sumbernya, misalnya pendapat nasabah atau konsumen sehingga
periset menjadi “tangan pertama” yang memperoleh data tersebut.
Data primer memiliki kredibilitas relative tinggi, sebab periset
mampu mengontrol data yang akan digunakan dalam risetnya.
Berdasarkan sifatnya, data primer bisa dikategorikan menjadi dua

macam, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.
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3.2.2 Data Sekunder
Menurut Kuncoro (2009:148) Data sekunder adalah data yang
telah dikumpulkan oleh pihak lain atau lembaga pengumpul data dan

dipublikasikan kepada konsumen.

3.3 Metode Pengumpulan Data
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dengan menyebarkan kuesioner. Kuesioner adalah pertanyaan
atau pernyataan yang disusun peneliti untuk mengetahui pendapat/persepsi
responden penelitian tentang suatu variabel yang diteliti. Angket/kuesioner
dapat digunakan apabila jumlah responden penelitian cukup banyak,
Juliandi, Irvan, & Manurung (2014:69). Responden diharap untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner, menanyakan
tingkat persetujuan responden terhadap beberapa pertanyaan berkaitan
dengan keputusan pembelian.

Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
Menurut  Sugiyono (2013:148) Populasi adalah  wilayah
generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini menjadi
populasi adalah semua konsumen yang telah berbelanja di Toserba

Indrako Teluk Kuantan.
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3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013:149). Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya keterbatasan karena waktu dan tenaga, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2013:149).

Pada metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
Sampling insidental. Sampling insidental adalah teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan atau insidental bertemu dengan bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang
yang kebetulan itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2013:156).

Dengan keterbatasan yang meliputi waktu, dana dan tenaga yang
penulis miliki serta besarnya jumlah konsumen yang telah berbelanja di
Toserba Indrako Teluk Kuantan, maka tidak mungkin semua konsumen
yang telah berbelanja tersebut dijadikan objek penelitian. Oleh karena
itu, pengambilan sampel ditetapkan menjadi 100 orang.

Pengambilan sampel pada penelitian ini merujuk pada teori Rescoe
yang mengatakan jika populasi tidak diketahui secara jelas maka
sampel 50-100 sampel responden sudah mewakili kriteria sampel yang

mewakili (Sugiyono, 2014:74).
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer yang langsung
diperoleh dari sumber pertama, yaitu Konsumen Toserba Indrako Teluk
Kuantan. Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara : Metode Kuesioner
(angket).

Untuk keperluan analisis, penulis mengumpulkan dan mengolah data
yang diperoleh dari kuesioner dengan cara memberikan bobot penilaian
setiap jawaban pertanyaan berdasarkan skala likert menurut Sugiyono
(2008:86), Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap pendapat dan
persepsi seorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Adapun bobot penilaian terhadap jawaban kuesioner adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.1 : Skala Likert

Jawaban Skor
Sangat setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono (2008)

3.6 Uji Kualitas Data
3.6.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang
disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur secara
tepat. Validitas suatu instrumen akan menggambarkan tingkat

kemampuan alat ukur yang akan digunakan untuk mengungkapkan



3.6.2

3.6.3
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sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran. Suatu item dikatakan
valid jika nilai corrected item-total correlation lebih besar dibandingkan
0,30.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya konsistensi
alat ukur dalam penggunaannya. Suatu alat ukur dikatakan reliabel
apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok
atau subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek
dalam diri kelompok atau subyek yang diukur belum berubah. Untuk
mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan
metode alpha cronbach’s dengan nilai diatas 0,60.
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi
data normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas dalam
pengujian ini menggunakan analisis grafik. Dengan melihat normal
probality plot, yang membandingkan distribusi sesungguhnya dengan
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus
diagonal. Jika distribusi normal, maka garis yang menggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diogonalnya. Data yang berdistribusi

normal jika data tersebut berbentuk sebuah lonceng kedua sisinya tidak
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terhingga (Suliyanto, 2011:69). Atau data menyebar disepanjang garis
diagonal.
3.7 Uji Asumsi Klasik
Untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan
terbebas bisa yang mengakibatkan hasil regresi yang diperoleh tidak valid
dan akhirnya hasil regresi tersebut tidak dapat dipergunakan sebagai dasar
untuk menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan, maka digunakan
asumsi klasik. Asumsi klasik yang perlu diperhatikan adalah:

3.7.1 Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas berarti terjadi korelasi linier yang mendekati
sempurna antar lebih dari dua variabel bebas. Uji multikolinieritas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi yang terbentuk, ada
korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas atau tidak. Jika
dalam model regersi yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau
sempurna diantara variabel bebas maka model regresi tersebut
mengandung makna multikolinieritas. Uji multikolinieritas dapat
dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dari
masing-masing variabel bebasnya terhadap variabel terikatnya. Jika nilai
VIF (Variance Inflation Factor) tidak lebih dari 10, maka model regresi

dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinieritas (Suliyanto, 2011:81).
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3.7.2 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model regresi
yang tidak sama (konstan). Sebaliknya, jika varian variabel pada model
regresi memiliki nilai yang sama (konstan) maka disebut dengan
hemokedastisitas. Metode analisis grafik dilakukan dengan mengamati
scatterplot dimana sumbu horizontal menggambarkan nilai predicted
standartdized sedangkan sumbu vertical menggambarkan nilai residual
studentized. Jika scatterplot membentuk pola tertentu, hal itu menunjukkan
adanya masalah heteroskedastisitas pada model regeres yang dibentuk.
Sedangkan jika scatterplot menyebar secara acak maka hal itu
menunjukkan tidak terjadinya masalah heteroskedastisitas pada model

regresi yang dibentuk (Suliyanto, 2011:95).

3.7.3 Uji Auto Korelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah
model regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun
negatif antardata yang ada pada variabel-variabel penelitian. Untuk data
coss section, akan diuji. Ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini
dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Apabila nilai Durbin-
Watson test tepat sama dengan 2, maka tidak terjadi autokorelasi sempurna
(Suliyanto, 2011:25). Uji otokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah
ada korelasi atau hubungan yang terjadi antara serangkaian anggota-

anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam times series
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pada waktu yang berbeda. Salah satu uji yang paling popular untuk
mendeteksi outokorelasi adalah uji Durbin-Watson. Kriterianya sebagai

berikut :

1. jika angka DW dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif.
2. Jika angka DW diantara -2 sampai 2, berarti tidak ada autokorelasi.
3. Jika angka DW di atas 2, berarti ada autokorelasi negative
3.8 Analisis Regresi Linier Berganda

Persamaan regresi berganda digunakan untuk menggambarkan
model hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikatnya.
Persamaan regresi ini memuat nilai konstanta atau intercept nilai koefisien
regresi atau slope dan variabel bebasnya (Suliyanto, 2011:53). Model

yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Keterangan:

a = Konstanta

b; b, b = Koefesien Regresi

Y= Variabel terikat yaitu Keputusan Pembelian
X1 = Variabel Bebas yaitu Harga

X,= Variabel bebas yaitu Pelayanan

X3 = Variabel bebas yaitu Lokasi

e = Tingkat Kesalahan (eror)
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3.9 Uji Hipotesis
3.9.1 Uji Parsial (Uji t)

Pengujian ini dilakuakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel indepeden secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependen.
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan t yang didapat dari
perhitungan dengan nilai t yang ada pada tabel t dengan tingkat kesalahan ()
sebesar 5%. Dengan kriteria pengambilan keputusan dalam penelitian adalah
sebagai berikut:

a. Bila tuiung > traner dengan nilai signifikasi < 0,05 maka hipotesis

diterima

b. Bila thitung < traver dengan nilai signifikasi > 0,05 maka hipotesis

ditolak
3.9.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara

bersamaan berpengaruh terhadap variabel dependen. Analisis uji F dilakukan

dengan membandingkan Fp;yng dengan Fiqpe; dengan tingkat kepercayaan
alpha yang ditentukan adalah 10% membandingkan Fpizyngdengan Figpe
yaitu apabila Fjtyng > Fraper, Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dan apabila

Fhitung< Fraber, Maka Ha ditolak dan Ho diterima.

3.9.3 Uji Koefesien Determinan (R?)

Koefesien determinan (R?), artinya variabel digunakan untuk

mengetahui persentase variabel independen secara bersama-sama dapat
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menjelaskan variabel dependen. Nilai koefesien determinasi adalah antara nol
dan satu. Jika koefesien determinasi (R?) = 0, artinya variabel independen
tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen. Apabila
koefesien determinasi semakin mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa
semakin baik variabel independen dalam menjelaskan variasi perubahan pada
variabel dependen. Selain itu koefesien determinasi dipergunakan untuk
mengetahui persentase perubahan variabel terikat (Y) yang disebabkan oleh

variabel bebas (X).



